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Penulisan tesis adalah hasil obserrrasi penulis terhadap Peranan Perancis dibidang ekonomi yang melibatkan
Bank Sentral Eropa (ECB) sebagai organisasi regiona yang dilalui dengan tahapan-tahapan dari Masyarakat
Batubara dan Bgja Eropa hingga Masyarakat Ekonomi Eropa sampal dengan terbentuknya sebuah bank
sentral yang ada pada saat ini, yang merupakan titik kulminasi tertinggi dari sebuah integrasi. Peranan yang
diambil Perancis sangat berpengaruh pada tatanan ekonomi regional yang ada di kawasan Eropa sejak era
Masyarakat Batubara dan Baja Eropa hingga terwujud dan terbentuknya Bank Sentral Eropa.

<br><br>

Perancis adalah salah satu arsitek pendiri organisasi regional Uni Eropayang termasuk salah satu The
Founding Father atau The Origin of Six yakni enam negara anggota asli pendiri Uni Eropa yang ketikaitu
masih bemama Coal and Steel European Community (Masyarakat Batubara dan Baja Eropa) pada tahun
1951, dengan adanya Perjanjian Paris (Ia Nita de Pads).

<br><br>

Adapun negara-negara yang termasuk dalam enam negara asli pendiri Uni Eropaitu adalah Peraricis,
Jerman Barat, Belgia, Belanda, Luksemburg dan Italia. Latar belakan terbentuknya CSEC (Coal and Steel
European Community) ialah untuk meredakan ketegangan perang ekonomi dalam industri batubara dan baja
dikawasan eropa barat antara Perancis dan Jerman Barat. Setelah terbentuk Masyarakat Batubara dan Bgja
Eropa pada tahun 1951, maka timbul atau terbentuk lagi dua organisasi regional dikawasan Eropa yakni
Masyarakat Ekonami (EEC, European Economic Community) dan Euralom (European Atomic Community)
dengan ditandal adanya Perjanjian Roma, padatahun 1957.

<br><br>

Kini, ketiga organiasi regional dikawasan Eropa Barat ini dinaungi oleo Uni Eropa setelah terjadi atau
setelah terjadi atau terbentuknya Maastricht 1992 lalu dan keanggotaan Uni Eropa bertambah jumlahnya
hingga Lima belas negara yakni : Austria, Belanda, Belgia, Denmark, Finlandia, Irlandia, Jarman,
Luksemburg, Italia, Inggris, Portugal, Perancis, Swedaa, Spanyol, dan Y unani. Pada perjanjian Maastricht
1992 adaterdapat tiga pilar utama didalamnya, yaitu: CFSP (Common Foreign Security Policy), EMU
(European Monetary Union) dan ECJ (European Court of Justice). Karla sama dalam bidang ekonomi
moneter Eropa (EMU) adalah salah satu yang paling cepat dan tepat dari ketiga pilar perjajian Maastichl
1992, dimana awal 1999 telah diluncurkan program kerja European Singgle Cummncy atau mata uang
tunggal Eropa.

<br><br>

Adapun peranan yang dimainkan oleh Perancis dalam Uni Eropa adalah sangat besar sekali disamping
sebagai arsitektur Uni Eropa, hal ini terlihat dengan adanya peran Jean Monnet dan Robert Schuman yang
jauh sebelumnyatelah berkiprah dalam organisasi regional itu. Peran Perancis lainnya adalah dengan
adanya kompetis yang kuat antara Jarman dan Perancis dalam organisasi Uni Eropa. Oleh sebab itu, sangat
diharapkan oleh anggota-anggota Uni Eropa lainnya peranan dari Inggris sebagal penyeimbang dari
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kekuatan besar di Eropa antara Peracis dan Jerman.

<br><br>

Perancis, dibawah Presiden Francois Mitterand dan Jarman Barat, dibawah kanselir Helmut Kohl, ingin
berkolaborasi untuk menguasai Uni Eropa dalam bidang kerja sama Ekonomi-moneter, khusus dalam mata
uang tunggal Eropa dengan konsep two speed of Europe ditahun 1990-1991, setebenluknya Perjanjian
Maastricht 1992. ide tentang two speed of Europe ini secara garis besar program Uni Moneter Eropa adalah
terdapat dua gerbong lokomotif yakni antara negara-negara kaya Uni Eropa yang akan dipacu kekuatannya
ekonominya derngan lokomotif Franco-allemande dan gerbong kereta yang diisi dengan negara-negara yang
tidak kaya Uni Eropa yang akan dipacu kekautannya ekonomi Inggris, tetapi Perdana menteri Inggris,
Margaret Thalcer menolak keraside dari Perancis dan Jerman Barat ini hingga saat akan terbentuknya EMI
(Instutusi Moneter Eropa) ditahun 1994 lalu sebagai institusi awal Bank Sentral Eropa yang bermarkas besar
di kota Frankfurt (Jarman), friksi antara Perancis dan Jerman dalam Uni Eropa tetap ada.



